ABSTRAK

Implementasi tentang Desa sejak tahun 2015, hampir setiap Desa di
Indonesia menerima dana dari Pemerintah Pusat yang diambil dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) yang dikenal dengan Dana Desa..
Dana Desa diharapkan sebagai ujung tombak pemerintah terhadap pemberian
pelayanan kepada masyarakat dan mengembangkan potensi yang ada di desa
guna mensejahterakan masyarakat di desa tersebut, maka pemerintah pusat
memberikan Dana Desa yang diharapkan dapat diterima tepat sasaran tanpa
adanya kerumitan birokrasi pada pemerintah daerah seperti pemerintah
kabupaten/kota.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi
pemotongan dan pemungutan pajak dana desa di Desa Caturtunggal
Kecamatan Depok. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan
pendekatan kualitatif, yaitu suatu penelitian yang bersifat objektif. Objek yang
menjadi fokus dalam penelitian ini adalah implementasi perpajakan dalam
penggunaan dana desa tahun 2019 di Desa Caturtunggal Kecamatan Depok.
Penelitian ini akan mewawancarai beberapa narasumber untuk dimintai
keterangan terkait dengan Pajak Dana Desa.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa implementasi perpajakan dalam
penggunaan dana desa belum terlaksana sesuai dengan peraturan yang
ditetapkan oleh Dirjen Pajak.
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ABSTRAK

The implementation of the Village since 2015, almost every village in
Indonesia receives funds from the Central Government taken from the State
Budget (APBN), known as the Village Fund. Village Funds are expected to
spearhead the government in providing services to the community and
developing potential existing in the village in order to prosper the community
in the village, the central government provides Village Funds that are expected
to be received on target without the bureaucratic complexity of local
governments such as district / city governments.

This study aims to find out how the implementation of cuts and tax
collection of village funds in the Village District Caturtunggal Depok. This
study uses a descriptive method with a qualitative approach, which is an
objective study. The object of focus in this study is the implementation of
taxation in the use of village funds in 2019 in Caturtunggal Village, Depok
District. This study will interview several informants for questioning related to
the Village Fund Tax.

The results of this study indicate that the implementation of taxation in the
use of village funds has not been carried out in accordance with the regulations
set by the Director General of Taxes.
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